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Istiqamatunnisak

Pengaruh Bahasa Melayu 
terhadap Kesusastraan Aceh 
Ditinjau dari Naskah Akhbār al-Karīm

Abstrak: Bahasa Melayu merupakan Lingua Franca di wilayah Nusantara 
yang digunakan oleh masyarakat sebagai bahasa perantara untuk 
berkomunikasi antar berbagai suku dan bangsa-bangsa asing lainnya. Setelah 
Islam masuk ke Aceh, kebudayan Aceh mulai dari bidang ekonomi, sosial, 
dan seni budaya selalu mencerminkan nilai-nilai Islami. Masyarakat Aceh 
yang sangat religius dan mempunyai adat istiadat yang tinggi, dalam setiap 
kehidupannya mengacu kepada sistem budaya, dalam kesatuan sosial dalam 
masyarakat Aceh bersumber pada adat dan agama. Agama merupakan 
segi kehidupan yang tidak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat Aceh. 
Hal ini dapat dimaklumi karena agama telah berjalan bersama- sama dan 
seiring dengan adat dalam mengatur tatanan kehidupan seperti kata pepatah 
Aceh “Antara Adat Ngon Hukom Lagee Dzat Ngon Sifeut”, yang artinya 
antara adat dan hukum Islam tidak dapat dipisahkan. Setelah Islam masuk 
ke nusantara membawa pengaruh yang sangat besar dibidang bahasa dan 
kesusastraan yaitu dengan meningkatkan taraf bahasa Melayu sebagai Alat 
Pengucapan Intelektual dan sekaligus sebagai Lingua Franca di Nusantara. 
Melalui suatu proses yang memerlukan waktu berabad-abad lamanya 
sehingga terbentuknya bahasa perhubungan di kepulauan Nusantara yang 
memungkinkan orang untuk berkomunikasi antara sesama suku bangsa-
bangsa asing melaui Lingua Franca yang kemudian dikenal dengan nama 
“Bahasa Melayu”. Sehingga banyak naskah Nusantara pada masa itu banyak 
yang ditulis dalam naskah Melayu, terutama naskah Aceh misalnya pada 
naskah AK, Bahasa Melayu mempunyai pengaruh besar dalam penulisan 
sastra hikayat AK, karena naskah AK mengandung tentang sastra dan 
ditulisnya berupa syair, yang di dalamnya berupa puisi, dan pantun dalam 
bahasa Aceh. 

Kata Kunci: Akhbār al-Karīm, naskah Aceh, Bahasa Melayu, Kesusastraan Aceh
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2 Sebelum Islam masuk ke Aceh bahasa Melayu digunakan 
sebagai bahasa perantara untuk berdagang, tetapi tidak begitu 
berkembang karena pada zaman sebelum Islam perdagangan di 

Aceh tidak meluas pasarannya, tetapi setelah masuknya Islam keadaan 
perdagangan di Aceh maju dan berkembang serta pasarannyapun 
tersebar ke pelabuhan-pelabuhan antar bangsa (Al-Attas, 1990: 57). 
Kedatangan Islam membawa pengaruh besar di Aceh, baik dalam bidang 
bahasa maupun kesusasteraan, karena sumbangan agama Islam dalam 
pembentukan dan perkembangan bahasa Melayu sangat besar, yaitu 
dengan meningkatkan tarafnya sebagai alat pengucapan intelektual 
dan sekaligus sebagai “Lingua Franca” 1 untuk berhubungan dengan 
berbagai-bagai suku bangsa di Aceh. Dengan kedatangan agama Islam 
maka bahasa Melayu muncul sebagai bahasa pengantar bahkan sebagai 
bahasa sarjana dan para cendekiawan yang terkemuka. Sejajar dengan 
pengangkatan taraf bahasa Melayu itu ialah pengenalan abjad Arab 
Jawoe (Jawi), dan melalui abjad Arab barulah bahasa Melayu menjadi 
sebagai bahasa sastra yang populer (Abdullah, 1990: 54). 

Bahasa Melayu telah dipergunakan oleh kerajan-kerajan Pasai dan 
Aceh Darussalam untuk kepentingan penyebaran agama dan kebudayaan 
Islam (Kaoy, 1988: 567) karena bahasa Melayu mempunyai pengaruh 
yang besar dalam penyebaran agama dan pembentukan kebudayaan 
Islam. Bahasa Melayu juga dijadikan sebagai bahasa resmi atau bahasa 
ilmu pengetahuan di Aceh. Sejak adanya kerajaan Islam Pasai hingga 
kerajaan Aceh Darussalam, agama Islam telah sangat berkembang pesat 
sehingga pada saat itu bahasa Melayu dijadikan sebagai bahasa tulisan. 
Naskah-naskah banyak yang ditulis dalam bahasa Melayu (Jawi), dan 
merupakan cakrawala baru baik dalam penyampaian agama maupun 
transformasi ilmu pengetahuan, karena naskah-naskah itu mengandung 
informasi yang sangat berharga (Usman, 2003: 1-2).

Oleh karena itu kebanyakan peninggalan-peninggalan tulisan 
pada masa dulu ditulis dalam bahasa Melayu,2 kecuali hikayat. 
Hikayat3 banyak yang ditulis dalam bahasa Aceh seperti “Akhbār al-
Karīm  ”. Akhabarul Karim artinya Khabar Yang Mulia: orang Aceh 
melafadzkannya dengan “Akeubarôn Karim” (Hurgronje, 1985: 204), 
sebuah kitab klasik karangan ulama terkemuka, dalam karya ini 
dinukilkan tentang situsi dalam masyarakat ketika itu sedang mengalami 
berbagai krisis, terutama krisis dalam bidang agama. Naskah Akhbār al-
Karīm yang selanjutnya disingkat dengan AK disusun dalam bentuk 
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sanjak sehingga merupakan sebuah hikayat isi teksnya tentang masalah 
agama yang membicarakan masalah Uṣūl al-Dīn dan Fiqh. Dalam 
naskah hikayat AK terdapat sepuluh pasal dan khatimah (penutup) 
(Sakti, 2002: 7) 

Semua dokumen dan surat menyurat, buku-buku kesusastraan, 
dan agama yang naskahnya masih dapat kita jumpai sampai sekarang 
banyak ditulis dalam bahasa Melayu (Ahmad, 1972: 108). Kebanyakan 
rakyat Aceh pada masa kerajaan Aceh telah dapat membaca Al-Quran 
serta kitab-kitab yang ditulis dalam Bahasa Melayu, Bahasa Aceh dan 
Bahasa Arab.  

Tulisan jawi yang banyak digunakan dalam naskah-naskah                                    
kuno adalah tulisan Arab yang dalam penggunaanya digunakan untuk 
menulis bahasa Melayu. Karya sastra Melayu (Lestari, 2002: 35). Baik 
hikayat maupun naskah-naskah ditulis dalam bahasa Melayu, bacaan-
bacaan mengenai agama kebanyakan merupakan terjemahan dari 
bahasa Arab dan bahasa Melayu, mengenai rukun Islam, rukun Iman 
atau uraian- uraian mengenai Ikhsan, pekerjaan kebajikan dan Akhlak 
(Bakar, 1986; 22). Bahkan surat- surat raja, dan tulisan-tulisan lain 
pada masa itu ditulis dalam bahasa Melayu (Kaoy, 1988: 143). 

Deskripsi Naskah AK.

Naskah berasal dari bahasa Arab yaitu “Nuskhah” kalau dalam bahasa 
Aceh disebut “neuseukhah, neuseukah, naseukhah, naseuk(h)ah” artinya 
karangan bertulisan tangan (Hana ah, 1993: 1). Namun dalam Kamus 
Bahasa Indonesia disebut dengan “Naskah”, yaitu tulisan tangan abad 
lampau atau karangan surat yang ditulis dengan tangan atau karangan 
seseorang sebagai karya asli (Tim KBBI, 1990: 610). Dalam konteks 
Filologi4 naskah adalah tulisan tangan yang dapat dilihat dan diraba 
yang di dalamnya mengandung teks, yang merupakan muatan atau 
isi (Lubis, 1996: 27). Di Nusantara Naskah dalam bahasa Aceh dan 
Melayu telah berabad-abad lamanya ditulis dengan aksara Arab Melayu 
atau Jawi “Jawoe”. Naskah-naskah dalam bahasa latin baru dikenal 
setelah Malaka dikuasai Portugis. 

Naskah adalah salah satu warisan budaya yang berfungsi sebagai salah 
satu sumber aneka informasi ilmu pengetahuan dan perkembanganya 
bagi masyarakat, sebagai bahan bacaan bagi masyarakat, dan juga 
sebagai salah satu hiburan (Sulaiman, 1996: 1). Masuknya aksara Arab 
ke Nusantara bersamaan dengan datangnya bangsa Arab dalam masa 
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penyebaran agama Islam dalam kurun abad ke-7 masehi para pedagang 
Arab telah bermukim di pulau Sumatera dalam rangka melanjutkan 
perjalanan mereka ke benua Cina. Mereka singgah ke Samudra Pasai 
kota pelabuhan jalan sutera, sebagai kota metropolit yang mampu 
mengeluarkan uang mas perak dan lain-lain (Hana ah, 1993: 1). Jalur 
perdagangan Arab Cina diikuti oleh para pedagang rempah-rempah. 
Asimilasi para pedagang Arab dengan penduduk pribumi penguasa 
dan penguasa bandar dagang baik melalui perkawinan, bahasa dan adat 
istiadat telah memperlancar proses islamisasi di Nusantara (Hana ah, 
1993: 2). 

Naskah adalah tulisan tangan abad lampau atau masa sebelum 
modern Naskah dibagi dua yaitu naskah klasik dan naskah modern. 
Naskah klasik adalah tulisan tangan yang dituangkan pada lembaran 
daun, batu, tulang, kulit pohon dan lain-lain yang berisi tentang 
hukum, muamalah, obat, cerita, sejarah, bahasa dan agama, sedangkan 
naskah modern adalah tulisan yang ditulis dengan memakai salah satu 
media teknologi seperti mesin ketik, percetakan dengan kertas yang 
berumur lima puluh tahun. 

Naskah Aceh ditulis dalam bahasa Aceh, di dalamnya banyak 
terdapat proses penyerapan bahasa Melayu seperti yang terdapat dalam 
hikayat, risalah, kitab seperti contoh berikut ini: 

ayak hayak (Indonesia ayak), ie di laot meu ayak-aya’5, ie lam suak meubura-
bura; lon kalon gata narit that cangklak; peulumah bijak bak kamoe teuka. 
Artinya berayak-ayak air dilaut, bergeloranya air di alur; kulihat tutur 
katamu layak orang lain tidak tahu apa-apa, memperlihatkan bijak pada 
kami yang baru tiba (Hana ah, 1993: 4).

Kitab AK yang merupakan garapan dalam penelitian ini adalah 
naskah klasik yang dikarang oleh ulama terkemuka masa dulu yaitu 
Teungku Seumatang. Naskah AK merupakan salah satu sastra kitab 
hikayat populer dan diminati masyarakat dalam kurun waktu kurang 
lebih seabad kira-kira pada tahun 1860-an sampai dengan 1960-an, 
sehingga karena kepopuleran kitab ini mendorong penyalin untuk 
menyalin ulang kitab ini, dan dari setiap kitab-kitab salinan mengalami 
perubahan tertentu tergantung masa dan tempat penyalin-penyalin 
tersebut, sehingga setiap naskah mempunyai perbedaan tertentu, 
misalnya pada kata-kata seperti tangoe, t’lhee, meuseuka, meulumba-
lumba, dan lain-lain sebagainya, bahkan ada juga naskah AK yang di 
akhir kitabnya terdapat syair tentang Isrā Mi’rāj, Ṣalawat dan juga do’a.6 
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Adapun langkah yang harus dilakukan dalam meneliti naskah 

adalah membuat deskripsinya, agar kita mengetahui seluk beluk dari 
naskah yang kita teliti. Adapun deskripsi naskahnya sebagai berikut: 

Naskah AK didapatkan di Museum Aceh dengan nonmor investaris 
4339, ukurannya 25 x 17,6 cm yang terdiri daritiap-tiap halaman 
23 baris, kecuali halaman pertama terdiri dari 14 baris dan halaman 
terakhir 24 baris dengan ukuran baris atau tulisan 6,2 cm dan baris 
yang terpendek 1,2 cm. Ditulis dengan bahasa Arab jawoe dalam 
bahasa Aceh tulisannya masih bagus dan jelas, hurufnya besar dan tidak 
memakai tanda baca. Ditulis dengan memakai tinta traisional hitam 
dan rubrikasi merah, menggunakan alihan untuk menentuktn halaman 
berikutnya. Keadaan naskahnya masih bagus hanya sedikit dimakan 
serangga dibagian pinggirnya. Naskah ini merupakan kumpulan 
karangan yang tergabung dengan naskah Munīr al-Qulūb atau Naskah 
Hikayat Tambih Tujuh Belas7 (Lihat lampiran halaman 132), teks 
ditulis dalam bentuk lajur, dengan tulisan Farisi, pada kertas Eropa 
tebal dengan watermark Bulan Sabit Tersenyum Dalam Perisai 1675 
(Heawood: 135). Isi teks ialah masalah Tawḥīd dan qh yang terdiri 10 
pasal dan adan Khatimah. Pada bagian akhir naskah terdapat terdapat 
“kolofon”. Naskah ditulis pada hari selasa, tidak ada lagi sampul asli 
disampul dengan kertas semen.

Isi Ringkas Teks Naskah Hikayat AK

Dari struktur pembahasannya, naskah AK dibagi menjadi dalam 10 
pasal, masing-masing pasal mengandung masalah qh dan tawḥīd.

Pasal yang pertama adalah menjelaskan tentang sifat Tuhan, Ma‘rifat 
Allāh ta‘ālà yaitu Mengenal Allah SWT. Ada tiga jenis sifat Tuhan yaitu 
sifat wajib, mustahil dan sifat jaiz. Kalau sifat wajib yaitu sifat dua 
puluh, kalau sifat yang mustahil yaitu yang berlawanan dengan wajib, 
sedangkan jaiz harus, misalnya sikap menciptakan alam dan isinya.

Pasal kedua yang menjelaskan tentang dalil-dalil dan bagiannya, 
pasal ini menjelaskan tentang dalil-dalil adanya Allah yaitu yang 
pertama dalil tentang bahwa tiap-tiap ciptaan Allah itu misalnya 
seperti Arasy dan kursi, bumi dan langit, dunia, jin dari Allah, dan 
manusia serta Malaikat dan setiap sifatnya itu ada dalilnya, misalnya 
sifat wujud dalilnya wa Allāh alladhī khalaqa al-samāwāti wa al-arḍi 
wamā baynahumā, Allah yang menciptakan tujuh lapis langit dan 
bumi beserta dengan isinya. Dalil yang lain yaitu al-ṣifat wa al-mawṣūf 
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wālidun yaitu dalil bahwa zat dan sifat maknanya satu yaitu artinya 
berdiri sendiri tidak mempunyai keinginan apapun, arti sifat yang 
mempunyai keinginan dan sifat bergantung pada zat.

Pasal ketiga yaitu pasal yang menjelaskan apa yang wajib 
diketahui oleh seorang mukallaf tantang rasul, pasal yang pertama 
tentang mengenal Allah sekarang menjelaskan tentang pasal 
mengenal rasul. Pada rasul juga ada tiga sifat/ perkara pertama 
sifat wajib yaitu ada empat Siddīq (benar), Amānah (kepercayaan), 
Tablīgh (menyampaikan), dan Faṭānah (cerdik). Sifat mustahil yaitu 
perlawanan dengan sifat wajib dan yang ketiga sifat jaiz yaitu harus 
misalnya seperti malakukan perkawinan dan segala perbuatan yang 
berhubungan dengan nabi.

Pasal keempat yang menjelaskan agama Islam dan rukun agama. 
Agama yaitu ridha Tuhan dan rukunnya ada empat yaitu Imān, Islām, 
Tawḥīd, dan Ma‘rifat pada hakikatnya satu makna dan jika keempat 
dikumpul dinamakan dīn/agama.

Pasal kelima yang menjelaskan cara dan macam-macam air, dalam 
pasal ini dijelaskan ada dua cara bersuci yang pertama suci hati dari 
dengki dengan busuknya, kalau hati tidak suci (najis qalbī) maka 
ibadah yang lain tidak sah, yang kedua suci badan.

Pasal keenam yang menjelaskan tentang najis dan pembagiannya 
yaitu: najis mukhaffafah, mughalaẓah dan mutawassiṭah (najis ringan, 
najis berat dan najis sedang)

Pasal ketujuh yang menerangkan apa yang mewajibkan mandi serta 
syarat dan fardhunya. Adapun yang mewajibkan mandi yaitu: mati, 
haid, nifas, wilādah, jimā‘.

Pasal kedelapan yang menjelaskan tentang tata cara buang air besar 
dan kecil, pada pasal ini menjelaskan yang haram, makruh dan sunat 
dalam qadha hajat dan ada juga dijelaskan tentang do’a masuk dan 
keluar kamar mandi.

Pasal kesembilan yang menjelaskan tentang wudu’ dan fardhu serta 
tata caranya. Dalam pasal ini menjelaskan tentang syarat wudhu’, 
rukun wudhu’ dan yang sunat ketika berwudhu’.

Pasal kesepuluh yang menjelaskan tentang shalat dan yang 
menyangkutnya, dalam pasal ini menjelaskan tentang hal yang 
dilakukan sebelum sembahyang misalnya bang/azan dan iqamah dan 
tentang rukun sembahyang, yang sunat, yang makruh dan yang haram/
membatalkan dalam sembahyang.  
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Naskah AK berisi tentang masalah ilmu Uṣūl al-Dīn/Tawḥīd, dan 

Fiqh. Kalau masalah Tawḥīd menjelaskan tentang sifat Allah, dalil-dalil 
adanya Allah yang bersumber dari Al Quran dan Hadist. Ilmu qh 
menjelaskan tentang yang wajib bagi si mukallaf, rukun-rukun Islam, 
bersuci dan pembagian air, cara membersihkan najis dan cara bersuci, 
qadha hajat, berwudhuk, tentang sembahyang, dan pada akhirnya 
terdapat khatimaton.

Bahasa Melayu dalam Lintasan Sejarah Aceh

Bahasa Melayu Dan Masyarakat Pemakainya 

Wilayah Indonesia yang membentang sepertujuh lingkaran ekuador, 
yang terdiri atas gugusan pulau-pulau besar dan kecil dari bermacam-
macam suku bangsa adat dan tradisi bahasa dan dialek walaupun 
demikian sebagian besar bahasa dan dialek yang tersebar dan disalurkan 
ke wilayah kepulauan Indonesia termasuk dalam suatu rumpun bahasa, 
yaitu Rumpun Bahasa Melayu Astronesia Dan Bahasa Melayu Kepulauan 
Selatan (Badrika, 1999: 25). 

Di wilayah kepulauan Indonesia terdapat sekitar 250 jenis dialek dari 
bahasa daerah, ada yang besar dalam pengertian jumlah pemakaiannya 
dan bahasa daerah, ada yang besar dalam jumlah pemakaiannya dan 
ada yang kecil dengan jumlah pemakaiannya, hanya beberapa ribu 
orang saja seperti beberapa suku di daerah pedalaman Irian Jaya. 

Nama Melayu pertama lahir ketika adanya sebuah kerajaan di Jambi 
yang bernama Melayu, kalau pendeta Cina It-Sing pada tahun 644-
685 menyebutkannya “Mo-lo-yue”. Bahasa dan kebudayaan Melayu 
kuno yang penuh dipengaruhi unsur Hindu dan Budha yang pada 
kurun itu juga dikembangkan oleh kerajaan Sriwijaya sebagai kerajan 
maritim berjaya menguasai selat Malaka dan laut Cina Selatan dan 
juga menyebarkan bahasa Melayu kuno ke Asia Tenggara, bahkan 
pengaruh bahasa Melayu dan budaya Melayu sampai ke wilayah Aceh. 
Pendeta Cina It-Sing dalam perjalanannya menuju India ia singgah 
dulu ke Lamuri atau Lam-ri dekat Kotaraja pada tahun 671 M, dia 
bertanya kepada seseorang di sana siapakah raja di sini? Maka seseorang 
menjawab “Aku La-chia” (Aku Raja), ini menunjukkan bahwa bahasa 
Melayu sudah umum dipakai Di Aceh (Sulaiman, 2003: 56). Hal ini 
diperkuat lagi dari situs sebuah makam di Minyeuk Tujuh Bertarikh 
1380 M. Pada batu nisannya tertulis: 
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“Hujarat Nabi Mustafa yang prasidha. Tujuh ratuh asta puluh sawrsa. Haji 
catur dan dasa wara sukra. Raja Iman warga tasik tanah samuha. Ilahi rabbi 
Tuhan Samuha. Tarukh dalam swarga tutan tatuha”.  

“Hujaratul Nabi yang mangkat ditahun 700 dan 91. permaisuri yang 
beriman kiranya dirahmati Allah. Dari wangsa Bharubha memerintah 
Kedah dan Pasai. Dengan semua ladang dan hutan lautan dan negri. Ilahi 
Rabbi ya Tuhan. Masukkan isteri kami ke dalam surga” (Sulaiman, 2003: 
56).  

Agama Hindu Buddha serta bahasa Sanskerta dari India adalah 
pengaruh dari luar yang ikut melahirkan budaya, bahasa, dan 
kesusasteraan Melayu kuno. Pada masa Hindu Buddha ini orang 
Melayu berkenalan dengan tulisan Pallawa, Kawi dan tulisan India 
lainnya, tetapi tulisan ini sulit untuk dipahami sehingga tidak populer 
dan tidak berkembang luas, kecuali hanya menghasilkan batu bertulis 
(Armando, 2005: 1). Pengaruh instituisi sosial politik sangat tampak 
pada persebaran kosa kata bahasa terutama pada karya satra Melayu 
berbentuk puisi seperti mantra, seloka dan gurindam.

Dunia Melayu adalah suatu konsep tentang manusia dan 
kebudayaannya, manusia yang dimaksud disini pada dasarnya berasal 
dari ras yang sama yaitu Indo-Mongoloid, dan berasal dari daerah 
yang sama yaitu Campa, berbicara dalam bahasa besar persamaannya 
yaitu bahasa Melayu, mempunyai kesamaan yang sama yaitu Islam 
dan juga persamaan dari segi adat istiadat, yaitu adat istiadat Melayu 
dan juga persamaan disegi kesenian, walupun sejarah perkembangan 
politik dan ekonomi bangsa-bangsa di Nusantara itu berbeda, namun 
dalam hubungan bahasa ,agama, adat istiadat dan kesenian mereka 
telah membuat manusia Melayu tergolong ke dalam satu rumpun yang 
mempunyai ciri khas dan kepribadian tersendiri yaitu dunia Melayu 
(Soelaiman, 2003: 112). 

 Penduduk Melayu di Sumatra Timur adalah berasal dari 
berbagai suku bangsa seperti Batak, Aceh, Minagkabau, Siak, 
Mandailing, Bugis dan semenanjung tanah Melayu Mereka diikat 
bukan oleh faktor geneologis (turunan darah), tetapi oleh ikatan kultur 
(budaya). Para sarjana dan pemerintah kolonial Inggris, Belanda dan 
portugis memberikan de nisi tentang orang Melayu adalah:

“A Malay is one who is a Muslim, who habitually speaks Malay, who practices 
Malay Adat, and who ful lls certain residence Require ments.” Orang Melayu 
adalah seorang yang beragama Islam, yang sehari-hari berbahasa Melayu yang 
menganut adat budaya Melayu, dan yang memenuhi syarat tempatan tertentu”. 
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Pada abad ketujuh belas penduduk Aceh tidak berbahasa Melayu 

tetapi merupakan pusat perpustakaan Melayu seperti yang dikatakan 
oleh R. Roolvink dengan alih bahasa Aboe Bakar mengatakan:

“…Perpustakaan yang berbahasa Melayu, yaitu perpustakaan yang 
berbahasa sumatera atau jawi…” 8

Ahli sejarah dan purbakala mengatakan bahwa asal-usul bangsa 
Indonesia dan bangsa-bangsa semenanjung Melayu adalah dari Yunan 
(Tiongkok Selatan) yang telah lama tinggal di negeri Campa, Indocina 
dan Kamboja. Ada juga yang berpendapat bahwa mereka datang ke 
Indonesia termasuk ke Aceh melalui semenanjung melayu dalam dua 
gelombang yang berselang waktu lebih kurang 1500 tahun antara yang 
satu dengan yang lainnya yang masing-masing disebut jenis melayu tua 
dan melayu muda. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa mereka 
datang pada masa antar 1500-2000 tahun sebelum Masehi dalam satu 
gelombang saja sebelum mereka bercampur dengan bangsa-bangsa 
lain, mereka yang tergolong melayu tua bertempat tinggal di bagian 
udik, sedangkan mereka melayu muda diam di daerah pesisir (Said, 
1961: 15). 

Bahasa Melayu dibawa oleh orang-orang Melayu yang setelah 
masuknya Islam ke Nusantara dijadikan sebagai “Lingua Franca”, 
bahasa Melayu sebelum kedatangan Islam tidak mempunyai huruf 
yang khusus, akan tetapi setelah datangnya Islam bahasa Melayu 
mempunyai huruf / tulisannya sendiri yang ditulis dengan tulisan Jawi 
atau huruf Arab Melayu. Disebut dengan Huruf Jawi, karena orang 
Arab menamakan gugusan kepulauan nusantara ini dengan “Kepulauan 
Jawa” akhirnya huruf Arab yang telah menjadi huruf bangsa-bangsa 
yang mendiami pulau Nusantara/ Melayu dinamakan dengan “Tulisan 
Jawi” atau “Huruf Arab Melayu” (Said, 1961: 100). 

Bahasa Melayu sudah merupakan bahasa budaya sejak dulu di 
kepulauan Nusantara, sebuah bahasa yang dipergunakan baik oleh 
pedagang-pedagang muslim dan penyebar agama Islam, kemudian 
oleh kompeni-kompeni dagang Eropa Barat dan pada masa kita 
sekarang telah menjadi bahasa nasional Indonesia dan Malaysia. Pada 
abad ketujuh belas di Aceh kita jumpai pusat literatur Melayu, pada 
abad kedelapan belas juga dijumpai pusat serupa di Palembang, dan 
pada abad kesembilan belas juga dijumpai di Riau. Bahasa Melayu 
tidak sengaja ditulis orang dalam bahasa Melayu di daerah-daerah 
yang sesungguhnya berbahasa Melayu, akan tetapi di Sulawesi, di 



Manuskripta, Vol. 2, No. 1, 2012

Istiqamatunnisak

10
Kalimantan dan juga di Jawa banyak didapatkan karya berbahasa 
Melayu dan tempat asalnya penggunaan bahasa itu. Demikian juga 
pada masa dulu telah dijumpai berbagai-bagai bentuk bahasa Melayu 
seperti bahasa Melayu Sumatera (bahasa Melayu Aceh), bahasa Melayu 
Maluku, bahasa Melayu Jakarta, bahasa Melayu Palembang dan 
bahasa Melayu Riau dan sebagainya, semua itu berbentuk regional 
yang masing-masing mempunyai hak hidup sendiri. Bentuk bahasa 
Melayu tersebut dapat berkembang dengan mudah karena tidak ada 
lagi kerajaan Melayu yang berkuasa yang menetapkan bahasa Melayu 
sebagai bahasa standar, sementara dalam perjalanan sejarahnya bahasa 
Melayu telah tersebar jauh kedaerah-daerah di sekitarnya.

Dalam penggunaan bahasa Melayu Sumatera atau bahasa Melayu 
Aceh pada sekitar tahun dua puluhan, di daerah Istimewa Aceh masih 
banyak terdapat orang-orang yang membaca hikayat-hikayat maupaun 
tulis menulis surat-surat dalam menggunakan huruf Arab/ Melayu atau 
huruf Jawoe, sehingga berdasarkan ini pula orang Aceh dapat dianggap 
bebas dari buta huruf, sedangkan dalam penggunaan huruf latin pada 
masa itu belum populer di kalangan orang-orang Aceh (Said, 1961: 15).

Pengguna bahasa daerah terbesar adalah bahasa Jawa dengan jumlah 
pemakainnya lebih dari 50 juta, dan yang kedua adalah bahasa Sunda 
dengan jumlah pemakaiannya lebih dari 20 juta orang dan ketiga adalah 
bahasa Madura, tetapi wilayah penyebaran serta penggunaan yang 
paling luas dan meliputi hampir semua Banda dan pusat perdagangan di 
Nusantara adalah Bahasa Melayu. Istilah Melayu pada awalnya dipesisir 
selat malaka, selama berabad-abad posisi selat ini sangat strategis sebagai 
jalur dagang dan titik temu ragam budaya. Masyarakat Melayu menjadi 
lebih terbuka, dan berwatak kosmopolitan.9 Sebelum kedatangan agama 
Hindu dan Buddha dari India adat Melayu lama digunakan sebagai 
undang-undang untuk mengatur relasi internal masyarakat Melayu. 
Dengan hidup di kawasan perkotaan pesisir masyarakat budaya Melayu 
mejadi terbuka untuk mengakomodosi unsur budaya lebih luas, dan 
mudah beradaptasi dengan lingkungan barunya.       

Perkembangan Bahasa Melayu dari Masa Kerajaan Pasai 
hingga Kerajaan Aceh Darussalam

Sejak awal abad pertama masehi, pulau Sumatera karena letak 
geogra snya, telah menjadi tumpuan perdagangan antar bangsa dan 
pedagang-pedagang yang datang ke Sumatera, antara lain dari negeri-
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negeri Arab, anak benua India, dan negeri Cina. Sebelum bandar-
bandar niaga yang besar terbentuk di sekitar Selat Malaka, Sriwijaya 
sejak abad ke-7 menjadi pusat perdagangan, pelayaran, dan pusat 
agama Budha di nusantara (Abdullah, 1990: 56). 

Sebenarnya di kawasan Nusantara telah terjadi persaingan dua 
bahasa yang saling berpengaruh yaitu bahasa Melayu kuno dan bahasa 
Jawa kuno dan dalam pengaruh persaingan ini akhirnya bahasa 
Melayu menjadi bahasa ilmu dan menjadi bahasa pengantar. Faktor 
utamanya adalah karena sifatnya yang mudah menerima perubahan 
dan perkembangan baru sejajar dengan tuntutan masa, dan ciri-ciri 
seperti ini tidak terdapat pada bahasa Jawa karena wujudnya semangat 
kejawaan yang tebal. Bahasa melayu juga mempunyai persamaan sifat 
dengan bahasa Arab dari segi linguistik, bahasa Melayu dan bahasa 
Arab tergolong sebagai ‘oligo-sintesis yaitu semua atau hampir semua 
perbendaharan kata boleh dibuat dari kata dasar yang sedikit jumlahnya, 
misalnya dari kata dasar ‘ilm dapat dipecahkan sebagai berikut; ta‘allama, 
‘allama, ista‘lama, ‘ālim ‘allāmah, mua‘allim, muta‘allim, ta‘līm. Bahasa 
arab juga mempunyai peranan penting dalam penyebaran agama Islam, 
melalui abjad Arab bahasa Melayu menjadi bahasa sastra yang popular, 
kedatangan Islam juga membawa bentuk sastra tulisan atau melahirkan 
persuratan Melayu, sehingga sastra yang berasal dari zaman Hindu 
telah dituliskan dengan tulisan Jawi setelah kedatangan Islam, dan 
nampaknya kedatangan Islam tidak hanya sekedar mengembangkan 
persuratan Melayu tetapi juga konsep Melayu sebagai satu bangsa yang 
beridentitas (Abdullah, 1990: 58). 

Setelah bandar-bandar niaga yang besar terbentuk di sekitar selat 
Malaka seperti Pasai pada abad ke-14, Malaka abad ke-15, Aceh abad 
ke-16, ”Bahasa Melayu yang juga dikenal dengan nama “Bahasa Jawi” 
berkembang dengan pesat terutama setelah penduduk-penduduk sekitar 
selat Malaka itu memeluk agama Islam (Soelaiman, 2003: 135). Dengan 
kedatangan agama Islam maka bahasa Melayu muncul sebagai bahasa 
pengantar bahkan sebagai bahasa sarjana dan para cendikiawan yang 
terkemuka dan bahasa Jawapun terpaksa tunduk kepada kekuatan 
Melayu sehingga cerita-cerita panji diterjemahkan ke dalam bahasa 
Melayu untuk menyebarkan kebudayaan Jawa. 

Di samping suku-suku bangsa Melayu yang mendiami seberang 
menyeberang selat Malaka mempergunakan bahasa Melayu sebagai 
bahasa pergaulan antar bangsa, mereka itu pula kemudian meningkatkan 
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bahasa Melayu itu menjadi bahasa ilmu pengetahuan. Bangsa-
bangsa asing yang datang ke Nusantara untuk berdagang atau untuk 
manyebarkan agama turut pula membantu penyebaran bahasa Melayu 
(Abdullah, 1990: 139). Aksara Arab dan bahasa Melayu merupakan satu-
satunya komunikasi di Nusantara dan terjadinya perkembangan aksara 
Arab dan bahasa Melayu sebelum abad ketiga belas masehi dan barulah 
dua abad kemudian di Nusantara mengenal aksara latin, sejak penjajah 
Portugis berhasil menguasai Malaka sejak tahun 1511 (Jali, 1991: 17).

Bahasa Melayu yang disebut bahasa Jawi atau Jawo itu tetap 
digunakan sebagaimana halnya dikerajaan Samudera Pasai sehingga 
mampu menterjemahkan kitab-kitab tasawuf dan juga digunakan dalam 
penulisan surat-menyurat, buku-buku kesusasteraan yang ada sekarang 
dan juga dijadikan sebagai bahasa pengantar antara berbagai daerah 
Indonesia dengan kerajaan Aceh dan bahasa pengantar di pesantren-
pesantren bahasa jawilah yang dipergunakan terutama di pesantren-
pesantren besar yang dikunjungi oleh murid-murid dari berbagai 
daerah Indonesia dan Malaya (Ahmad, 1972: 109). Perkembangan 
bahasa Melayu di Aceh bermula dari bahasa Melayu-Pasai (Jawi-Pasai/
Jawoe) ke bahasa Melayu Aceh Darussalam sedangkan pengenalan 
dengan bahasa dan huruf Arab sejak Islam masuk ke Aceh, yaitu sekitar 
abad ketujuh Masehi. Ketika kerajaan Samudra Pasai ditaklukkan oleh 
kerajaan Aceh pada tahun 1524, kerajaan Melayu Pasai berpindah 
ke Bandar Aceh Darussalam Ibukota kerajaan Aceh, dan semakin 
memperkuat kedudukan bahasa Jawi dalam kerajaan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan berkembangnya karya sastra pada masa kerajaan 
Aceh Darussalam, dan bahasa Melayu menjadi bahasa resmi kerajaan 
Aceh Darussalam pada masa itu, sehingga segala peraturan negara 
seperti undang-undang yang terkenal dengan “Adat Bak Potemoreuhom” 
ditulis dalam bahasa Melayu (Hana ah, 1993: 29).

Pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda mahkota alam 
Aceh kembali manyatukan lebih banyak lagi negeri-negeri di sepanjang 
pesisir Timur dan Barat Sumatera, Kedah, Perak, Johor dan Pahang. 
Pada masa Sultan Iskandar Muda mulailah terjadi perkembangan 
bahasa dan budaya Melayu Aceh. Dengan bersatunya negeri-negeri 
Melayu sepanjang selat Malaka dan laut Cina Selatan masa Sultan 
Iskandar Muda itu maka bahasa Melayu yang menjadi Lingua Franca 
di nusantara itu tentu saja menjadi bahasa resmi kerajaan Aceh 
Darussalam. 
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Bahasa Melayu menjadi bahasa kedua dan bahasa istana setelah 

bahasa Aceh, karena pada masa itu di dalam kerajaan Aceh Darussalam 
digunakan dua bahasa yaitu Aceh dan bahasa Melayu. Demikianlah 
juga dalam kerajaan pasai bahasa Melayu sangat populer pada masa itu 
pengucapan dan penulisan kesusasteraan Aceh dilakukan dalam dua 
bahasa tersebut karena bahasa Aceh juga termasuk sebagai bahasa resmi 
kerajaan Aceh Darussalam di samping bahasa Arab yang juga dipelajari 
secara umum sebagai bahasa agama, sehingga dalam karangan-karangan 
karya sastra dan karya ilmiah ketiga bahasa bercampur baur menjadi 
satu. 

Banyak kitab agama Islam bahasa Arab dan Persia diterjemahkan 
dalam bahasa Melayu di Aceh dan disebarkan keseluruh nusantara. 
Pada masa itu pula masuknya pengaruh Aceh ke negeri-negeri Melayu. 
Peresmian negeri raja-raja Melayu disebut dalam “Sarakata” dengan 
Cap Sikureung (Cap Sembilan)10 dan Regalia Pedang Bawar. Di pusat 
kerajaan Melayu ini sangat banyak dihasilkan karya-karya tulis baik 
dalam bahasa Melayu maupun bahasa Arab, antara lain kitab Tāj al-
Salāṭīn atau mahkota segala raja-raja yang dikarang oleh Bukhārī al-
Jawharī pada tahun 1603 (Soelaiman, 2003: 61).

Teuku Iskandar dalam buku Wajah Aceh Dalam Lintasan Sejarah 
karangan Teugku Ibrahim Al an mengemukakan bahwa kesusasteraan 
Melayu berkembang di Pasai dilanjutkan di Bandar Aceh Darussalam, 
beliau mengatakan juga kesusasteraan bahasa Melayu yang dimulai di 
Kerajaan Pasai dan dilanjutkan di kerajaan Aceh berkembang selama 
lebih dari 650 tahun. Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa 
bahasa Melayu telah diproses oleh agama dan telah diangkat menjadi 
bahasa ilmu pengetahuan dalam arti luas, termasuk di dalamnya ilmu 
agama, lsafat hukum, dan sastra sehingga menjadi bahasa kebudayaan. 
Bahasa Melayu yang menjelma inilah yang diangkat oleh pemimpin 
pergerakan nasional menjadi bahasa Indonesia yang akhirnya setelah 
proklamasi kemerdekaan menjadi bahasa negara Indonesia (Al an, 
1999: 63). 

Peranan Bahasa Melayu Pada Masa Kerajaan Aceh

Bahasa adalah bagian yang terpenting dan tak terpisahkan dari 
kebudayaan suatu bangsa. Tanpa bahasa sukar dibayangkan bisa 
berkembangnya suatu kebudayaan dengan baik. Bahasa adalah 
pendukung kebudayaan (Kaoy, 1988: 142). Bahasa akan berkembang 
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sesuai dengan peranan yang diberikan kepadanya. Kalau peranannya 
hanya untuk alat berbicara, maka ia akan berkembang sesuai 
dengan kebutuhan untuk berbicara saja. Kalau Ia pergunakan untuk 
menyampaikan berita-berita dalam surat kabar maka ia hanya 
berkembang sesuai dengan kebutuhan itu dan kalau ia dipergunakan 
untuk membahas sebagai ilmu pengetahuan, maka iapun akan 
berkembang kearah itu. Sebagai contoh dapat dilihat perkembangan 
bahasa Indonesia, bahasa Indonesia pada mulanya adalah bahasa 
Melayu, bahasa salah satu suku bangsa yang lain ia juga turunan dari 
bangsa Astronesia. Bahasa ini mendapat kesempatan untuk menjadi 
bahasa perdagangan dan bahasa penghubung antara berbagai suku 
bangsa. Ia dipakai diberbagai pusat-pusat perdagangan diseluruh 
pelosok nusantara. Setelah masuknya tulisan di wilayah ini, bahasa ini 
dipergunakan sebagai bahasa tulis, ini semua menyebabkan bahasa ini 
lebih berkembang dari bahasa-bahasa suku yang lain, bahasa Melayu 
juga memegang peranan penting di dalam penyebaran kebudayaan 
Islam dan telah dijadikan bahasa sebagai bahasa ilmu pengetahuan 
serta menjadi media penyampaian agama, lsafat dan kesusasteraan di 
Nusantara.

Bahasa Melayu telah dipergunakan oleh kerajaan pasai dan Aceh 
untuk kepentingan penyebaran agama dan kebudayaan Islam. Dalam 
penyebaran bahasa melayu sebagai media penyampaian agama, lsafat 
dan kesusasteraan, tidak perlu diragukan lagi bahwa pasai memegang 
peranan penting sampai kepada pusat kerajaan (Kaoy, 1988: 567). 
Bahasa Melayu memang sudah diketahui sebagai bahasa perantara 
untuk berdagang, atau lingua Franca, tatapi penggunaannya sebagai 
lingua franca itu sebenarnya tidak meluas, baik dalam peringkat 
perdagangan maupun dalam peringkat yang tinggi maupun dalam 
penggunaannya dalam bidang-bidang lain dari hubungan jual beli. 
Ciri-ciri lain yang menunjukkan penggunaan bahasa Melayu sebagai 
lingua franca itu terbatas pada bidang kecil yaitu urusan jual beli di 
daerah-daerah tertentu kepulauan saja. 

Bahasa Melayu bukan saja sudah berkembang sejak lama di Aceh, 
tetapi peranannya cukup besar dalam pengembangan budaya Melayu 
di dunia Melayu di Aceh terutama pada abad ke-17 bahasa Melayu 
dipergunakan sebagai bahasa resmi istana, bahasa sarakata, bahasa 
ilmu pengetahuan, bahasa pengantar pengajaran, bahasa pengucapan 
perasaan, bahasa perhubungan antar wilayah kerajaan, bahasa surat 
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menyurat11 dan bahasa Diplomasi (Djajaninggrat, 1981: 269). Bahasa 
Melayu juga dipergunakan oleh kerajaan-kerajaan Pasai dan kerajaan 
Aceh untuk kepentingan penyebaran agama dan kebudayaan Islam. 
Dalam penyebaran bahasa Melayu sebagai media penyampaian agama, 

lsafat dan kesusasteraan, tidak perlu diragukan lagi bahwa pasai 
memegang peranan penting dan peranan Pasai sampai kepada puncak 
kerajaan Malaka masih terlihat karena adat yang dipergunakan Malaka 
diambil dari literatur-literatur Pasai. Bahasa resmi yang digunakan 
dalam kerajaan Aceh pada abad ke-16 adalah bahasa Aceh, Melayu 
dan Arab, ketiga bahasa tersebut telah menjadi alat komunikasi yang 
digunakan secara luas, baik dengan orang Aceh sendiri yang memiliki 
beberapa dialek yang berbeda-beda seperti Gayo, Tamiang, Kluet, 
Simeulu dan lain-lain, maupun dengan dunia antar bangsa seperti 
dengan Arab, Persia, Turki, Cina, India dan semenanjung Melayu. 

Salah satu fenomena kebudayaan yang penting secara langsung 
disebabkan oleh pengaruh kebudayaan Islam dan yang terutama 
mempengaruhi kedua dari proses Islamisasi adalah penyebaran dan 
pengembangan bahasa Melayu sebagai alat, yang tidak hanya untuk 
menulis karya satra seperti Epos, Roman dan Babad, tetapi juga di 
bidang lsafat. Hal ini dapat kita lihat sejak zaman Pasai dan lebih 
dipertegas lagi pada masa kerajaan samudra pasai yang dimulai dari 
Ḥamzah Fanṣūrī.12 Ḥamzah Fanṣūrī telah memainkan peranannya 
yang cukup besar dalam penyebaran paham tasauf, dia dianggap orang 
utama yang meletakkan semua aspek-aspek dasar ajaran su  di dalam 
bahasa Melayu. Pengaruh ajaran tasauf dari Ḥamzah Fanṣūrī tersebar 
sampai kepulau Jawa, begitu juga dengan kitab-kitab yang ditulisnya 
(Kaoy, 1988: 567). Karya karya Ḥamzah Fanṣūrī ditulis dalm bahasa 
melayu yang demikian tinggi nilainya, sehingga pada zamannya bukan 
saja belum ada orang yang menandingi dalam kesusastraan, tetapi juga 
karya-karya yang memberi pengaruh yang besar kepada perkembangan 
bahasa dan kesusastraan Menurut Wan Salleh:

“Bahasa Melayu telah menjadi bahasa peradaban pada masa lampau 
karena peranannya yang besar sebagai bahasa agama, bahasa ilmu, bahasa 
kesusastraan, bahasa undang-undang dan pentadbiran, bahasa istana, 
bahasa adab, bahasa istiadat dan kebudayaan, bahasa perdagangan dan 
bahasa teknologi pada masa itu”. 

Melihat perkembangannya yang luas dan nilainya yang begitu 
tinggi dari segi kesusatraan Melayu di Aceh pada masa lampau, maka 
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faktor yang menyebabkan demikian adalah karena pengaruh yang besar 
dari ulama Aceh. Mereka menulis sastra dan kitab-kitab yang bermutu 
tinggi dan cepat menjadi bahan bacaan umum di kalangan penduduk 
di Nusantara. 

Bahasa Melayu sudah dipakai oleh rakyat Aceh sejak zaman dulu 
dan merupakan bahasa tulisan di Aceh. Berbagai buku-buku penting 
ditulis dengan aksara Jawi berbahasa Melayu tinggi seperti Hikayat 
Aceh, Adat Bandar Aceh, Majelis Aceh, Bustanul Salatin dan berbagai 
kitab mengenai hukum Islam seperti Mir’āt al-Ṭullāb yang dikarang 
Shaikh ‘Abd al-Ra’ūf al-Sinkilī. Di dalam bahasa Aceh sendiri banyak 
sekali pengaruh bahasa Melayu meskipun diucapkan dengan logat Aceh. 
Banyak peninggalan orang Aceh dulu ditulis dalam bahasa Melayu dan 
sangat sedikit yang ditulis dalam bahasa Aceh. Hal ini dapat dilihat 
tulisan pada batu nisan Nurul A’la di Minyeuk Tujuh. Nisan raja-raja 
Aceh setelah itupun ditulis dalam bahasa Melayu termasuk surat-surat 
raja dan tulisan-tulisan lain. 

Dari kutipan penjelasan yang telah dijabarkan di atas dapatlah 
dimengerti bahwa bahasa Melayu mempunyai peranan penting yang 
digunakan sebagai bahasa resmi kerajaan Aceh pada masa dulu dan 
juga dijadikan sebagai bahasa penghubung, bahasa sastra dan bahasa 
ilmu pengetahuan. 

Bahasa Melayu dalam Sastra Hikayat Akhbār Al-Karīm 
Penulisan Sastra Hikayat AK

Naskah merupakan salah satu peninggalan warisan budaya yang 
tak ternilai harganya yang masih berserakan atau bertebaran di tengah-
tengah masyarakat tanpa adanya perawatan. Naskah mengandung 
suatu nilai kerohanian dan merupakan sumber informasi pengetahuan 
dan perkembangan dari naskah tersebut.

Naskah AK ditulis oleh Teungku Syeh Seumatang, tetapi tidak 
diketahui itu nama aslinya atau bukan, karena bias jadi bahwa 
seumatang itu merupakan nama tempat atau nama kampung. Di 
Aceh nama Seumatang ada dua yaitu di Peurelak Aceh Timur dan di 
Geudong Pase Aceh Utara kita tidak tahu pasti di kampung Seumatang 
manakah penulis naskah ini dilahirkan. Namun menurut Prof Ali 
Hasyimi dalam bukunya “Kebudayaan Aceh dalam Lintasan Sejarah” 
bahwa pengarang hikayat AK ini berasal dari Seumatang Geudoeng 
Pase Aceh Utara, beliau juga berpendapat bahwa Teungku Seumatang 
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hidup kira-kira semasa pemerintahan Sultan Alaiddin Mahmud 
Syah (1286-1290 = 1870-1874) yakni Sultan Aceh pertama yang 
mempertahankan kerajaan Aceh dari serangan pemerintan Hindia 
Belanda pada tahun 1873 (Sakti, 1999: 2), yang diperkirakan lahirnya 
pada tahun 1801 M dan meninggal dunia pada tahun 1870-an pada 
masa pemerintahan Sultan Alaiddin Mahmud Syah (1870-1874 M), 
jelasnya sebelum perang Belanda di Aceh pada tahun 1873 M. Beliau 
diperkirakan menulis karyanya pada tahun 1830-an dengan menyimak 
suasana budaya dan perkembangan masyarakat setempat seperti yang 
dilukiskan dalam naskah. Suatu periode semakin meredupnya kejayaan 
kerajaan Islam pada masa itu, kerajaan terakhir di nusantara yang 
belum dapat ditundukkan oleh penjajah kolonial, yaitu kerajaan Aceh 
Bandar Darussalam. 

Dalam karyanya ini dinukilkan dituasi masyarakat pada masa itu 
yang sedang mengalami berbagai krisis, baik dalam bidang politik 
pemerintahan, bidang ekonomi, sosial, keagamaan terutama ibadah, 
keimanan, dan akhlak. Hikayat AK yang ditulis dalam bahasa Aceh 
dengan bentuk syair dengan gaya bahasa yang indah agar mudah 
dibaca dan dihafal dan dapat juga menjadi pelajaran bagi siapa saja 
yang membaca dan mendengarnya. 

Dalam kondisi yang begitu kritis teungku Syeh Sematang 
dapat menuliskan karangannya yang begitu padat dan menyeluruh 
menjelaskan tentang ajaran-ajaran agama, untuk dijadikan pelajaran 
bagi siapa saja yang mau membaca dan mengamalkannya, khususnya 
orang-orang Aceh pada masa itu, misalnya seperti kutipan pribahasa 
atau hadih maja dalam naskah AK tersebut 

“Ujob teumeueue’a riya teukabo 
Disinan yang le ureung binasa, 

Ujub, sum’ah, riya, takabur
Disinilah banyak orang binasa .

Ini adalah tuntunan islam terhadap keempat sifat yang harus 
ditinggalkan dan dijauhi oleh orang muslim, kalau tidak amal akan sia-
sia belaka, karena tidak dikerjakan dengan ikhlas tetapi dengan pamrih 
duniawi. Disinilah banayk terjadi kebinasaan dari amal ibadah dari 
maal ibadah, lenyap pahalanya dan adakalanya malah terkutuk dan 
dilaknat oleh Allah. Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa tujuan 
dari penulisan naskah agar dapat dijadikan obat untuk mengatasi segala 
krisis-krisis yang terjadi pada masyarakat dan di dalam kerajaan Aceh 
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pada masa itu, maka apabila orang meminum obat itu hilang sedih 
di dalam dada dan akan sembuh dari penyakit bodoh dan jahil bagi 
yang membacanya, dan yang mengamalkannya karena dalam naskah 
kitab AK ini pelajaran yang pertama ditulis yaitu ilmu Uṣūl al-Dīn 
atau ilmu Tawḥīd karena ilmu Uṣūl al-Dīn merupakan ilmu pokok 
agama atau ilmu ma’rifat ataupun ilmu kalam. Itulah ilmu sebagai 
petunjuk mengenal adanya Tuhan serta kebenaran para nabi, dan 
segala dalil juga diajukan di dalamnya baik dalil tentang mengenal 
Tuhan dan juga Nabi. Kemudian bagian kedua menjelaskan tentang 
masalah qh, awalnya dijelaskan masalah thaharah dan kemudian di 
akhirnya masalah shalat yang dibahas sampai selesai, dan apabila dibaca 
dan dihayati dengan benar maka akan menjadi suatu penawar yang 
sebenarnya bagi masyarakat Aceh pada masa itu.

Adapun menurut Ali Hasyimi dalam bukunya kebudayaan Aceh 
dalam sejarah bahwa yang menjadi sebab yang melatar belakangi 
tercetusnya naskah hikayat ini adalah bermula dari pengalaman 
hidupnya selama dalam masa kerajaan dan juga dalam masyarakat 
Aceh pada masa itu, dengan menyimak suasana yang terjadi dalam 
masyarakat setempat pada masa itu, baik suasana budaya, politik agama 
dan lain-lain, dan akibat dari terjadinya krisis tersebut yaitu merosotnya 
kekuasaan kesultanan Aceh dengan berangsur-angsur (Sakti, 1999: 2).

Dari serangkaian pembahasan di atas dapat dimengerti bahwa naskah 
hikayat AK ini ditulis untuk mengatasi krisis-krisis yang terjadi dalam 
masyarakat maupun kemerosotan dalam kerajaan Aceh pada masa itu 
seperti yang telah disebutkan dalam pembahasan di atas, maka untuk 
menggugah dan memberi perhatian bagi masyarakat tentang betapa 
pentingnya ilmu agama. Kemudian dalam naskah ini juga dicerminkan 
tentang kejadian-kejadian yang terjadi di masa yang akan datang dan 
untuk dijadikan suatu pegangan bagi masyarakat Aceh khususnya dan 
bagi masyarakat yang hidup di Nusantara umumnya.

Pengaruh Bahasa Melayu Dalam Sastra Hikayat AK

Bahasa Melayu sejak dulu sudah merupakan bahasa budaya di 
kepulauan Nusantara, yaitu bahasa yang digunakan oleh pedagang-
pedagang muslim dalam menyebarkan agama Islam ke Nusantara 
dan juga digunakan sebagai bahasa perantara untuk berdagang, tetapi 
tidak begitu berkembang karena pada zaman sebelum Islam tidak 
begitu meluas pasarannya, tetapi setelah masuknya Islam keadaan 
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perdagangan di Aceh maju dan berkembang dengan pesat. Ḥamzah 
Fanṣūrī banyak menghasilkan karya tulis dalam bahasa Melayu 
meskipun sebagiannya telah dibakar atas perintah Iskandar ānī dan 
Nūr al-Dīn al-Ranīrī karena dianggap bersalahan dengan agama Islam, 
begitu juga dengan muridnya Shaikh Shams al-Dīn ibn ‘Abd Allāh al-
Samaṭrānī yang juga menghasilkan banyak karya sastra dalam bahasa 
Arab dan bahasa Melayu. Adapun dalam salah satu karyanya Mir’at al-
Mu’min dikemukakannya bahawa mengapa karya satra ditulis dengan 
bahasa Melayu, karena orang Aceh pada masa itu tidak banyak yang 
memahami bahasa Arab dan bahasa Parsi, melainkan yang mereka 
pahami adalah bahasa Pasai atau bahasa Melayu/Jawi (Soelaiman, 
2003: 144).

 Bahasa Melayu mempunyai pengaruh besar dalam penulisan sastra 
hikayat AK, karena bahasa Melayu mempunyai peranan penting bagi 
kerajaan Pasai dan kerajaan Aceh Darussalam dalam penyebaran agama 
Islam, selain dijadikan sebagai bahasa resmi dan sebagai bahasa ilmu 
pengetahuan bahkan bahasa Melayu juga digunakan sebagai bahasa 
pengucapan perasaan sehingga menjadi bahasa kesusasteraan, dengan 
bahasa Melayu diucapkan dan ditulis puisi, syair, pantun, gurindam 
dan lain-lain, sehingga memaraklah kesusateraan Melayu dalam 
kerajaan Aceh pada saat itu (Djajaninggrat, 1981: 270). Bahkan banyak 
peninggalan yang ditulis dalam bahasa Melayu dan sangat sedikit ditulis 
yang dalam bahasa Aceh.

Bahasa Melayu di Aceh berkembang luas terutama di bidang 
kesusasteraan13 oleh karena itu hampir semua karya ilmiah dan karya 
satra yang dikarang oleh para ulama dan pujangga Aceh dikala itu 
dikarang dalam bahasa Melayu, karya sastra serta karya ilmiah itu 
telah menjadi bacaan umum di seluruh pelosok Nusantara khususnya 
di daerah Aceh, dan bacaan-bacaan mengenai agama kebanyakan 
merupakan terjemahan dari bahasa Melayu bahkan mengenai rukun 
Iman, rukun Islam atau juga uraian-uraian mengenai Ikhsan, pekerjaan 
kebaikan dan Akhlak (Bakar, 1986: 22). Sebagaimana diketahui bahwa 
huruf yang khas kepunyaan orang Aceh dulu tidak ada, sedangkan 
tulisan-tulisan Aceh ditulis dengan huruf Arab Melayu, yang disebutkan 
orang Aceh dengan sebutan huruf “Jawoe”. 

Karya sastra Aceh yang banyak ditulis dengan huruf Arab jawi 
pada umumnya berbentuk puisi, syair yang berhuruf Arab, sedangkan 
yang berbentuk prosa sangat sedikit, bahkan jarang dijumpai. Bentuk 
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puisi yang sangat populer dikalangan masyarakat ditulis dalam bahasa 
Melayu ialah hikayat, hikayat dipandang oleh masyarakat Aceh sebagai 
cerita yang pernah terjadi dan beberapa diantaranya mengandung nilai-
nilai historis yang cukup berharga. 

Bahasa Melayu mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam 
penulisan hikayat AK, karena naskah AK merupakan salah satu karya 
satra Aceh yang ditulis dalam bahasa Aceh yang dibaca dengan bahasa 
Aceh, dan juga ditulis dalam bentuk syair bahkan sebagai sanja’ Aceh 
yang indah.

Serapan Bahasa Melayu dalam Naskah Hikayat AK

Bahasa telah mengalami proses pertumbuhan dan perkembangnya, 
sehingga bahasa menjadi bahasa persatuan, sebagai alat pengungkap 
pikiran, perasaan dan kehendaknya. Sebab dapat dilihat, bagaimana 
jadinya keadaan suatu bahasa sebagai warisan nenek moyang dapat 
diterima dan digunakan sebaik-baiknya jika sejarah bahasa tersebut 
tidak jelas darimana asal usulnya. Suatu bahasa tidaklah terjadi begitu 
saja, tetapi telah mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan 
dan pengaruh dari unsur bahasa daerah lain (Isa, 1989 : 14). 

Bahasa adalah bagian terpenting yang tak terpisahkan dari 
kebudayaan suatu bangsa. Adapun suatu bahasa tidak ada yang bersih 
pasti adanya pengaruh dari bahasa asing karena suatu bangsa secara 
mutlak tidak dapat dipisahkan dari bangsa lain, sehingga hubungan 
inilah yang dapat menimbulkan adanya saling mempengaruhi dalam 
bahasa masing-masing, pengaruh yang sangat sederhana sekali adalah 
berupa pinjaman kata yang disebabkan oleh adanya hubungan 
kebudayaan, agama, adat-istiadat dan perdagangan diantara bangsa-
bangsa lain, ataupun adanya kontak atau hubungan langsung antara 
salah satu bangsa dengan bangsa lain (Isa, 1989 : 13). Bahasa Aceh 
seperti bahasa-bahasa lain di Indonesia termasuk rumpun bahasa 
Astronesia, di daerah Aceh sendiri ada beberapa bahasa yang masing-
masing pembicaraan saling tidak dimengerti, yaitu, bahasa Gayo-
Alas, bahasa Aneuk Jamee, bahasa Aceh Tamiang, dan bahasa Aceh 
itu sendiri, dan disamping itu masing-masing mempunyai logat-logat 
bahasanya sendiri dan kadang di lingkungan-ingkungan sendiri ada 
pula logat yang berbeda.

Dalam skripsi ini penulis membicarakan bagaimana serapan bahasa 
Melayu yang terdapat dalam naskah hikayat AK. Bahasa Melayu adalah 
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bahasa yang berasal atau turunan dari rumpun Astronesia sama halnya 
dengan bahasa Aceh, jadi bisa dikatakan bahwa bahasa Aceh berasal 
dari bahasa Melayu, karena pada zaman dulu sistem huruf yang khas 
orang Aceh itu tidak ada, sedangkan tulisan-tulisan Aceh pada masa itu 
dengan menggunakan huruf Arab Melayu dan orang Aceh menyebutnya 
dengan huruf jawoe. Bahkan dalam menulis naskah-naskah Aceh, surat 
menyurat ditulis dalam bahasa Melayu Sekitar tahun dua puluhan, di 
daerah Aceh masih banyak terdapat orang yang membaca hikayat-
hikayat maupun menulis surat-surat dengan menggunakan huruf Arab 
jawoe, sehinnga berdasarkan ini pula orang Aceh dapat dianggap bebas 
dari buta huruf, sedangkan dalam penggunaan huruf latin pada saat itu 
belum begitu populer di kalangan orang-orang Aceh. Dari itu dapat 
dilihat bahwa bahasa Melayu telah mengambil kedudukan penting, 
juga setelah runtuhnya kerajaan Sriwijaya yaitu kerajaan Hindu 
di Aceh, adanya pengaruh Hindu di Aceh telah lama ada sebelum 
datangnya Islam, sehingga dengan kedatangan Islam ke Aceh telah 
membuat pengaruh Hindu di Aceh hilang, dan dengan kedatangan 
Islam ke Aceh telah meninggalkan pengaruh yang sangat mendalam 
(Hasan, 1991: 40). 

 Dalam pembahasan di atas telah dikemukakan pertumbuhan dan 
perkembangan bahasa Melayu dan bahasa Aceh pada masa dahulu 
dan dalam setiap kata-kata baik dalam bahasa Melayu maupun dalam 
bahasa Aceh mempunyai persamaan dan perbedaan tertentu, baik pada 
arti kata-katanya maupun pada maknanya. Naskah Aceh adalah warisan 
budaya dan merupakan peninggalan-peninggalan budaya yang sangat 
penting di samping benda-benda peninggalan-peninggalan lainnya 
seperti candi-candi, mata uang dan lain sebagainya, naskah sebagai 
sumber penelitian bahasa dan sastra yang terkandung di dalamnya 
sumber bahasa Aceh, Arab, Melayu, Parsi sangkrit dalam logat Aceh 
yang ditimba dari naskah hikayat, risalah, kitab. 

Dari transliterasi naskah AK di atas maka dapat dilihat bahwa selain 
berasal dari bahasa Aceh juga terdapat kata-kata yang berasal dari 
bahasa Arab dan bahasa Sanskrit, contoh dalam bahasa Arab yaitu: 
Bismillāh, mukallaf, shahādah, Tawḥīd, rasūl, ẓāhir, ashhadu an lā, 
dhat, ‘ālam, ma‘nà, ma‘rifah, faṣal, rabbanā, salamah, dan masih banyak 
lagi, sedangkan dalam bahasa Sanskrit yaitu: calitra, syaksi, maha, suci, 
mulya, laksa, syurga, puasa, dan masih banyak lagi yang tidak penulis 
sebutkan (Hana ah, 1993: 89). 
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Adapun bentuk-bentuk bahasa Melayu yang diserap pada umumnya 

dalam bentuk pengambilan kata. Bentuk-bentuk kata tersebut dapat 
diperhatikan dalam jenis-jenis kata yang akan dibicarakan dalam bab 
ini, dan dari serapan-serapan bahasa Melayu tersebut ada kata-kata yang 
sama dan ada juga jenis kata yang tidak sama. Pakar-pakar bahasa telah 
menggolongkan bahasa-bahasa yang ada di dunia ke dalam kelompok-
kelompok bahasa atas dasar saling menunjukkan kesamaan-kesamaan. 
Dalam pergolongan tersebut begitu banyak macamnya, sehingga 
terdapat pula beraneka ragamnya pembagiannya, diantara pembagian-
pembagian yang terpenting adalah penggolongan bahasa berdasarkan 
atas asal-usul sejarah pertumbuhan dan perkembangan bahasa tersebut, 
dan tiap-tiap adanya kesamaan garis asal usul suatu bahasa disebut 
rumpun bahasa (Isa, 1989: 32). 

Adapun serapan kata-kata di bawah ini penulis lacak dari Kamus 
Bahasa Melayu-Indonesia, karangan Achadiati Ikram dkk, 1985, Dato 
Paduka Haji Mahmud bin Haji Bakyr, dkk, Kamus Bahasa Melayu 
Nusantara. Kamus Melayu Langkat-Indonesia karangan Marsian dkk, 
1985, Kamus Bahasa Melayu Deli-Indonesia, karangan Hayati Chalil 
dkk, 1985. Kamus Bahasa Melayu Brunai, karangan Awang Muhammad 
Amin dkk, 1991 dan Kamus Jawi Ejaan Baru, karangan Muhammad 
Ali Abdul Hamid, 1991. Adapun yang menjadi serapan bahasa Melayu 
dari naskah hikayat AK ini adalah sebagai berikut:

1. Abang yaitu saudara laki-laki yang lebih tua, panggilan kepada 
laki-laki yang lebih tua.

2. Aneka yaitu ragam, macam.
3. Asi yaitu benar, sah, perhatian, mengindahkan.
4. Barang yaitu benda, barang kemas yaitui disimpan ditempan 

yang selamat.
5. Bawa yaitu membawa, mengandung, mengangkat.
6. Beda yaitu berlainan, tidak sama antara sesuatu dengan yang 

lainnya, selisih, bertentangan; bersinggungan. Kalau dalam 
bahasa aceh yaitu Bida akan tetapi karena adanya pengaruh 
bahasa Melayu maka disebut dengan Beda. 

7. Bicara yaitu berkata-kata.
8. Bilangan yaitu angka.
9. Bimbang yaitu merasa tidak tetap hati, kurang yakin, kurang 

percaya.
10. Binasa yaitu rusak sama sekali, hancur lebur, hilang musnah, 
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punah, mati.

11. Binatang yaitu yaitu hewan, binatang tidak boleh menggunakan 
pikiran.

12. Bintara yaitu perwira rendahan di bawah letnan dua, di atas 
kopral

13. Cemar yaitu kotor, keji, cabul, mesum, buruk, pencemaran, 
pengotoran.

14. Cela yaitu aib, keaiban, cacat.
15. Cita yaitu perasaan hati, suka cita, duka cita, angan-angan, 

pikiran kahendak harapan dalam hati. 
16. Dahaga yaitu haus, dahagi, perlawanan pada pemerintah.
17. Dahi yaitu kening.
18. Dalam kalau dilihat dari pengaertian melayu adalah jauh 

kebawah, jauh jarak dari permukaan, mengandung arti lawanya 
luar, lingkungan atau daerah negeri sendiri.

19. Dara yaitu gadis, perawan.
20. Elok yaitu cantik, baik, bagus, molek.
21. Gila yaitu sakit ingatan, kurang waras pikirannya.
22. Guna yaitu faedah, mamfaat, suatu pekerjaan yang memberi 

pengaruh mendatangkan perubahan.
23. Hamba yaitu abdi, budak belian, saya, untuk merendahkan 

diri. 
24. Hasta yaitu ukuran panjang lengan bawah, dari siku sampai 

keujung jari setengah atau setengah depa.
25. Hawa yaitu udara.
26. Hingga yaitu batas yang penghabisan, sampai, sehingga.
27. Ikan yaitu sejenis binatang, berinsang dan hidup di dalam 

air, kalau dalam mitologi Aceh yaitu pemikul dunia, dunia 
terapung di atas punggung iakan di dalam laut.

28. Indah yaitu bagus benar, elok, mahal harganya, sangat berharga, 
mengindahkan, memperhatikan, mendengarkan.

29. Ingat yaitu tidak lupa.
30. Jangka yaitu menjangka, menduaga, jangakaan, dugaan, atau 

alat untuk membuat lingkaran, mengukur jarak pada peta, atau 
benda yuang berkaki dua. 

31. Jaya yaitu berjaya, meningkat, berhasil, kejayaan, mencapai 
kemajuan, sukses, keberhasilan, kemerdekaan.

32. Kaya yaitu banyak harta dan wang.
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33. Kepada yaitu Akan, terhadap.
34. Kepala yaitu bagian tubuh dari leher ke atas, hulu bagian 

benda,di atas atau sesuatu yang terutama, terpenting, yang 
pokok.

35. Kira yaitu Agak, kira-kira.
36. Kita yaitu aku dan engkau sekalian.
37. Laba yaitu Untung, faedah.
38. Lama yaitu lama, panjang antaranya dari waktu, lawan sebentar, 

panjangnya waktu sejak dahulu kala.
39. Landa yaitu melanda, melanggar,tertumbuk.
40. Lapar yaitu berasa ingin makan, kelaparan, kekurangan makan.
41. Lemah yaitu tidak kuat, tidak bertenaga, tidak keras, lembek, 

lemah lembut rapuh hati, tidak keras hati.
42. Lupa yaitu tidak ingat lagi, tidak sadar, tidak teringat, tidak 

diingat, lalai, lupa akan sesuatu.
43. Makna yaitu arti atau maksud sesuatu kata.
44. Malang yaitu sesuatu kecelakaan, tidak bernasib baik, sial.
45. Manusia yaitu makhluk yang berakal budi, sebagi lawan 

binatang, insanul kamil.
46. Mohon yaitu Minta bantuan atau izinnya. 
47. Murka yaitu marah, angkara murka, loba, tamak.
48. Mulia yaitu tinggi kedudukannya, pangkatnya, luhur 

terhormat.
49. Nama yaitu menyatakan panggilan, atau sebutan, baik pada 

manusia, hewan nama toko dan lain-lain.
50. Nasehat yaitu nasihat, petuah, kata-kata yang baik dan pantas 

diturut. Kalau dalam bahasa Aceh nasihat yaitu yang berasal 
dari bahasa Arab “nasihat”, akan tetapi karena adanya pengaruh 
dengan bahasa melayu maka orang sering menyebutnya dengan 
nasehat.

51. Nyata yaitu Jelas.
52. Nyawa yaitu yang menyebabkan hidup pada manusia, binatang 

dan lain-lain, roh, jiwa.
53. Padang yaitu lapangan, tanah lapang, tanah yang datar dan 

luas tidak ditumbuhi pohon-pohonan, padang rumput.
54. Pandang yaitu Lihat, tengok.
55. Pula yaitu sekali lagi, kembali, berulang lagi, tambahan lagi, 

berulang lagi.
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56. Rata yaitu keadaan tanah yang di atas tanah tidak tinggi atau 

rendah, sebahagian yang sama banyak, seluruh.
57. Rupa yaitu Keadaan sesuatu yang nampak, paras muka 

seseorang.
58. Saja yaitu biasa untuk menguatkan kata hanya, melainkan 

Cuma, berarti, hanya, tiada lain. 
59. Sang yaitu kata penyertaan yang menyatakan terhormat, lebih 

hormat, dipakai didepan nama raja, dewa dan orang-orang 
yang dipandang terhormat.

60. Sangat yaitu terlebih-lebih, halnya keadaannya, terlalu.
61. Sangka yaitu dugaan, pendapat yang berdasar kira-kira, 

atau perasaan hati syak, kesangsian, keraguan, menyangka, 
menduga, mengira.

62. Sapu yaitu alat untuk membersihkan, ada yang dibuat dari 
ijuk, sabut, dan lain-lain, penghapus, apa saja yang dipakai 
untuk menghapus.

63. Sebab yaitu alasan, kalau bahasa Aceh yaitu “sabab” akan 
tetapi karena adanya pengaruh dari bahasa Melayu maka juga 
dikatakan dengan sebab.

64. Sedia yaitu ada, yang asal, semula, yang dahulu.
65. Segala yaitu semua, sekalian, tidak ada kecualinya, seluruh 

segenap, sama sekali, serba, para, , untuk menyatakan banyak. 
66. Senja yaitu waktu mulkai gelap ketiak matahari terbenam.
67. Serta yaitu ikut, mengikut, turut, dengan, bersama-sama 

dengan dan lagi, demi, sebaik, begiti, lalu, beserta, bersama-
sama dengan ikut.

68. Simpan yaitu cadangan, serap, bersiap membawa, 
meringkaskan, mengambil kemas. 

69. Suara yaitu bunyi yang dikeluarkan dari mulut, seperti pada 
becakap-cakap, menyanyi tertawa, menangis, kerab pula 
dipakai dalam arti bunyi binatang, bunyi bahasa sesuatu yang 
dianggap perkataan untuk melahirkan pikiran dan perasaan, 
keinginan. 

70. Suci yaitu mempunyai arti bersih, tidak bernoda.
71. Tahi yaitu ampas kotoran dari dalam perut yang keluar dari 

dubur, berbagai-bagai kotoran.
72. Tanda yaitu apa yang menjadi alamat atau menyatakan sesuatu, 

jika diperluas berarti cap merek, pengenal ciri, lambang, bukti, 
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gejala, isyarat, tanda bahaya, yang menandai.

73. Tangga yaitu tumpuan untuk naik rumah, dibuat dari kayu, 
papa dan batu, bersusun, alat untuk memanjat. 

74. Tara yaitu yang sama tingkatnya, sama kedudukannya, 
banding, imbangan, tiada taranya, tiada bandingnya, tiada 
yang menyamai, bukan taranya, bukan imbangannya. 

75. Taulan yaitu kawan, sahabat, teman, handai.
76. Timpa yaitu bertimpa-timpa, bertindih-tindih, banyak sekali, 

menimpa, jatuh menindih mengenai sesuatu.
77. Tuah yaitu untung yang berlebihan, bahagia, bernasib baik.
78. Tuha yaitu tua, lanjut.
79. Tunai yaitu kontan, membayar, tunai, membayar kontan, uang 

tunai, uang kontan bukan cek yang harus lebih dulu ditukarkan 
dengan uang di Bank.

80. Ubah yaitu lain, beda, berlainan, tak banyak ubahnya, tak 
banyak bedanya, berubah menjadi lain.

81. Yang yaitu kata ganti nama, menunjukkan keterangan 
berikutan, penjelasan.

Dari semua uraian di atas, inilah yang menjadi kata-kata serapan 
bahasa Melayu dari naskah AK, maka disini dapat dilihat adanya 
pengaruh bahasa melayu bagi masyarakat, terutama dalam bidang 
kesusastraan Aceh.

Kesimpulan 

Bahasa Melayu mempunyai kedudukan penting pada masa kerajaan 
Samudera Pasai dan kerajaan Aceh Darussalam, Setelah masuknya 
Islam ke Nusantara, bahasa melayu dijadikan sebagai “Lingua Franca” 
yaitu sebagai bahasa perantara dan penghubung antara sesama suku 
bangsa, baik di dalam istana kerajaan maupun di dalam masyarakat 
Aceh itu sendiri. Bahasa Melayu mempunyai peranan yang sangat 
penting bagi kerajaan Aceh dulu dalam penyebaran agama Islam, selain 
dijadikan sebagai bahasa resmi dan sebagai bahasa ilmu pengetahuan 
bahkan bahasa Melayu juga digunakan sebagai bahasa pengucapan 
perasaan sehingga menjadi bahasa kesusasteraan. Bahasa Melayu sangat 
berpengaruh bagi kesusateraan Aceh khususnya dalam karya satera 
hikayat AK karena bahasa melayu dijadikan sebagai bahasa untuk 
tulis menulis pada masa dulu, dan oleh sebab itu kesusasteraan dan 
penulisannya dilakukan dalam bahasa melayu. Begitu juga sangat 
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berpengaruh dalam naskah AK karena naskah tersebut ditulis dalam 
bentuk sanjak sehingga disebut sebagai hikayat, yang ditulis dalam 
bahasa Melayu-Aceh dalam bentuk syair yang sangat indah. Adapun 
latar belakang ditulisnya naskah hikayat AK adalah yaitu untuk 
mengatasi krisis dalam bidang politik pemerintahan, bidang ekonomi, 
sosial, keagamaan terutama ibadah, keimanan, dan akhlak yang terjadi 
pada masa itu baik yang terjadi dalam masyarakat pada masa itu 
maupun yang terjadi dalam masa pemerintahan. 
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Catatan Kaki
1. Bahasa Melayu disebut sebagai Lingua Franca karena selain untuk berhubungan 

dengan suku-suku bangsa lain yang ada di Aceh juga digunakan sebagai bahasa 
pergaulan dalam dunia perdagangan di wilayah Nusantara.

2. Banyak peninggalan ditulis dalam bahasa melayu karena ada kemungkinan pada 
zaman dulu ada ketentuan bahwa untuk tulis menulis harus dipergunakan bahasa 
melayu, sedangkan bahasa Aceh hanya dipergunakan untuk berbicara sesama orang 
Aceh...,lihat Ibrahim Kaoy, dkk., Bunga Rampai Temu Budaya PKA-3,1988, Hal.144.

3.  Hikayat adalah penyampaian secara lisan sering dengan irama lagu yang indah agar 
dapat menarik perhatian para pendengarnya. Hikayat di Aceh terdapat banyak jenis 
dalam ungkapan Aceh beuet-(ba-), berarti membaca hikayat; peugah; menceritakan 
hikayat; ruhe, hikayat jenaka yang tidak mengisahkan sesuatu masih tertentu, tetapi 
fantasi pengarang yang kadang-kadang didasarkan kepada pengalamannya sendiri atau 
orang lain; neuba mangat that su, ia meu-, mempunyai hikayat, membaca hikayat oleh 
orang yang mengisahkan Nadham dan Sanjak. 

4. Filologi menurut Bahasa yaitu Filo adalah Kata, cinta kata, sedangkan Logi adalah Ilmu, 
sedangkan menurut Istilah yaitu Ilmu yang menyelidiki perkembangan kerohanian 
suatu bangsa dan kekhususannya atau ilmu yang menyelidiki tentang kebudayaan 
berdasarkan bahasa dan sastra atau lologi tiu adalah ilmu yang membahas mengenai 
teks sastra baik teks tertulis maupun teks lisan.

5.   Ayak Bijak berasal dari bahasa Melayu, meubura artinya menyerang terus menerus. 
6. Naskah Hikayat Akhbār al-Karīm yang disalin oleh Tuwanku Radja Keumala dan 

Litographi yang disalin oleh Teungku Teuku Usman Fauzi Lueng Ie.
7.   Tambeh Tujuh Belas yaitu Tujuh Belah Peringatan yang merupakan suatu kitab hikayat 

lama, yang ditulis dalam bahasa Melayu Aceh. Kitab ini ditulis oleh Teungku Muda 
Teureubu. (Lihat kolofon naskah hikayat tambih tujuh belas yang sudah ditransliterasi 
dan diterjemahkan oleh Nurdin A.R. M.Hum.

8. M. Isa, Kata-Kata Serapan Bahasa Arab Kedalam Bahasa Aceh (Medan, Universitas 
Sumatera Utara, 1989) hal. 22

9. Kosmopolitan yaitu warga dunia atau orang yang tidak mempunyai kewarganegaraan
10.  Cap Sikureung dari Sri Paduka Sultanah Tajul ‘Alam Sri Sa atuddin Syah (cap) 

berdaulat Zilu’llahi Fi’l Alam Sultan permpuan pertama kerajaan Aceh dan Sultan 
ke XIII ( 1641-1675), Putri Sultan Iskandar Muda, istri sultan Iskandar Sani. Cap 
Sikureueng atau segel para sultan /sultanah kerajaan Aceh adalah Cap Resmi dari raja 
yang memerintah. Penamaan cap ini didasarkan pada bentuk cap yang mencantumkan 
sembilan nama sultan. Nama sultan yang memerintah berada di tengah-tengah. 
Membacanya selalu dimulai dari bawah ke atas (searah jarum jam). Dalam Cap 
Sikureung berturut-turut dicantumkan nama: As Sultan Raja Iskandar Muda, As Sultan 
Johan Berdaulat, Ibnu As Sultan Ali Riayat Syah, Ibnu Sultan Alaidin Riayat Syah, Ibnu 
As Sultan Firman Syah, Ibnu As Sultan Muzaffar Syah, Ibnu As Sultan ’Inayat Syah dan 
di tengah-tengah Paduka Sri Sultanah Tajul ‘Alam Sa atuddin Syah Berdaulat Zilu’llahi 

’l Alam. Cap sikureueng yang dipergunakan dikerajaan Aceh kemungkinan meniru 
cap yang serupa yang dipergunakan di kerajaan Mogul Besar di Hindustan. Lazimnya 
tiga nama sultan yang dicantumkan adalah raja-raja yang memerintah dari dinasti 
sebelumnya, sedangkan yang lima lagi adalah raja-raja dari keluarga sendiri, dan satu 
dari yang lima adalah pendiri dinasti. (Ismail Sofyan, dkk, Perang Kolonial Belanda Di 
Aceh. Banda Aceh: Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh, 1990) hal.22.  

11. Pada masa pemerintahan dulu dalam menulis surat-menyurat dengan menggunakan 
bahasa Melayu seperti surat Teungku Mahidin alias Teungku Chi’ Mayet, yang 
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ditujukan kepada Tuwanku Raja Keumala, ipar Panglima Polem dan kaum muslimin 
di Samalanga, antara lain mengenai berkecamuknya peperangan di Pidie dan 
syahidnya Teungku di Tungkob…” Lihat Ismail Sofyan dkk, Perang Kolonial Belanda 
Di Aceh,1990, hal. 143. 

12. Hamzah Fansuri adalah pelopor sastra su  Melayu, seorang ahli tasauf, sahid dan 
mistik yang mencari penyatuan dengan Khalik. Pada masa Sultan Alauddin Riayat 
Syah memerintah di kerajaan Aceh Darussalam tahun 1588-1604 Hamzah Fansuri 
telah hidup dan di waktu itu tasauf sedang berkembang di Aceh. Hamzah Fansuri 
sebagai seorang ulama yang berpendidikan tinggi banyak membuat karya tulis yang 
bermutu tinggi baik berupa buku-buku yang memuat syair-syair dan prosa maupun 
kitab-kitab dan semua karangan tekanannya pada ajaran tasauf yang dianutnya yaitu 
Wahdatul Wujud atau Wujudiyah… Lihat M.Yusuf USA, Zinatul Muwahhidin Karya 
Hamzah Fansuri, 2005, hal.10-11.  

13. Kesusastraan Aceh ada dua bagian pokok, Pertama yang bersifat Prosa atau Haba, Kedua 
yang bersifat Poezie, atau Sanjak dan Hikayat, atau Narit Moepakho. (lihat buku Aboe 
Bakar Atjeh, Aceh Dalam Sejarah kebudayaan Sastra dan Kesenian, percetakan Offset. 
Bandung; 1986. hal.22 
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